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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “Bisnis Sulam Bibir Ditinjau Dari Fiqih 
Kosmetik”di susun oleh Aidil Saputra NIM : 311210 Jurusan Hukum 
Ekonomi Syari’ah Fakultas Syari’ah. Adapun maksud dari judul skripsi 
ini adalah menganalisa secara mendalam tentang hukum dari bisnis 
sulam bibir ditinjau dari fiqih kosmetik (berhias). Adapun yang 
melatarbelakangi penulis menulis judul skripsi ini adalah pandangan 
hukum Islam tentang bisnis sulam bibir. Karena bisnis sulam pada 
saat sekarang ini memberikan keuntungan yang sangat besar bagi 
para pelaku bisnis salon kecantikan. Sulam bibir adalah teknik 
memasukkan tinta herbal kedalam kulit bibir yang bersifat semi 
permanen dengan cara di tato. Rasulullah bersabda yang diriwayatkan 
dari Alqamah bahwa Rasullah melaknat orang yang menato dan minta 
di tato. Adapun yang menjadi Rumusan Masalah yang penulis bahas 
dalam skripsi ini adalah Bagaimana Bisnis Sulam Bibir Ditinjau Dari 
Fiqih Kosmetik? Pertanyaan penelitian bagaimana hukum sulam 
bibir? Bagaimana hukum dari bisnis sulam bibir? Penulis dalam 
membahas skripsi ini menggunakan metode penelitian pustaka 
(library research) membaca, mencatat, meneliti, menganalisa hukum-
hukum dan karangan ilmiyah yang terkait dengan pokok pembahasan 
yang dibahas. Sumber data dalam penulisan ini ialah sumber 
primer:buku-buku tentang tatto yang terkait sulam bibir dan buku-
buku fiqh mengenai berhias seperti Kitab subul al-Salam, kaidah-
kaidah ushul fiqih, buku fiqih wanita,  serta buku-buku lainnya, dan 
sumber sekunder: referensi yang diperoleh dari buku-buku yang 
berkenaan dengan penelitian ini, serta tulisan-tulisan lain yang 
berkaitan langsung dengan tema penelitian seperti artikel-artikel dan 
sejenisnya. Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah, Pertama, 
para ulama sepakat bahwa sulam bibir hukumnya haram, walaupun 
sulam bibir bersifat semi permanen dan tidak menghalangi masuknya 
air wudu’, karena banyaknya mudharat dari manfaat maka perbuatan 
itu dilarang. Kedua. Bisnis dari sulam bibir adalah haram, karena suatu 
perbuatan haram untuk dilakukan maka haram pula untuk mengambil 
keuntungan. 
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